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HARTA DAN KEKAYAAN DALAM ISLAM

Peter Bruno Sarbini

Al-Qur’an melukiskan harta sebagai kesenangan hidup di dunia
yang bersifat sementara. Allah berfirman: “Dijadikan indah bagi manusia
mencintai bermacam-macam yang diingini, kepada perempuan-perempuan,
anak-anak, hartayang berlimpah-limpah dari jenis emas, perak, kudayang
bagus, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia,
dan pada sisi Allah ada sebaik-baik tempat kembali (surga)”: Al-Qur’an
Surah Aali ‘Imraan [QS. 3]: 14. Adapun yang bersifat kekal adalah
kesenangan akhirat sebagaimana firman Allah berikut ini: “Ha kaumku,
ikutlah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar”
(QS. Al Mu'min [40]: 39). Demi kebutuhan hidup, Al-Qur’ an mendorong
manusia mencari harta. Harta bisa bermakna rohani apabila manusia
bersedia menafkahkannyadi jalan Allah.

1. Pendapat Para Ahli Fikih Tentang Harta

Harta dalam bahasa Arab disebut al-mal. Para ahli fikih berbeda
pendapat dalam mendefinisikan harta. Ulamamazhab Hanafi mendefinisikan
harta sebagal segala sesuatu yang disenangi manusia dan dapat dihadirkan
ketika dibutuhkan atau segala sesuatu yang dapat dimiliki, disimpan, dan
dimanfaatkan. Bagi Mazhab Hanafi, hartatidak termasuk manfaat, karena
manfaat termasuk milik. Misalnya, seseorang yang menempati rumah or-
ang lain tanpa izin (Arab: gasab) tidak dapat dituntut, karena ia hanya
memanfaatkan rumah, bukan mengambil harta.

Pendapat yang berbeda mengenai makna harta dinyatakan secara
tegas oleh Jumhur ulama. Jumhur ulama (yang terdiri dari ulama Mazhab
Maliki, Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali) mengemukakan definisi harta
sebagai segalasesuatu yang mempunyai nilai dan dikenakan ganti rugi bagi
orang yang merusak atau melenyapkannya. Berdasarkan definisi ini, harta
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bagi Jumhur Ulama bukan hanya materi, melainkan juga manfaat. Dalam
kasusdi atas, seseorang yang menempati rumah orang lain tanpaizin, orang
tersebut dapat dituntut ganti rugi. Alasannyaialah manfaat rumah tersebut
mempunyai hilai harta. Menurut mereka, manfaat merupakan unsur penting
dalam harta karena harta diukur dengan kualitas manfaat dari benda itu
sendiri.

Contoh berikut ini kiranya memperjelas pendapat dan pengertian di
atas. Misalnya, dalam hal sewa-menyewa rumah. Ulama Mazhab Hanafi
memandang hak sewa-menyewa terhenti sendirinya dengan sang pemilik
rumah yang meninggal karena manfaat tidak termasuk harta yang bisa
diwarisi. Sementaraitu menurut jumhur ulama, hak sewa-menyewatersebut
tidak terhenti dengan meninggal nya pemilik rumah, karenamanfaat adal ah
harta yang bisa diwariskan. Jumhur ulama berpendapat bahwa terhentinya
akad sewa-menyewaitu ditentukan dengan jatuh tempo penyewaan, bukan
karenapemilik rumah meninggal.

2. Untuk Zaman Modern

Pengertian harta yang dikemukakan jumhur ulama di atas yang
berlaku. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah
(QS. 2) ayat 29 berikut:

Huwal ladzii khalagalakum maafil ardhi jamii’ an tsummastawaailas samaa
i fasawwaahunnasab’ asamaawaatiw wahuwabi kulli syai-in‘aliim (Dia-
lah Allah yang telah menciptakan segalayang ada di bumi untuk kamu dan
Diaberkehendak (menciptakan) langit |alu disempurnakan-Nyatujuh langit.
Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu).

Kata“tujuhlangit” tidak selamanyadiartikan tujuh [apisan langit.
Ayat tersebut berarti Allah yang menciptakan segala sesuatunyadi bumi
ini untuk (dimanfaatkan) kamu sekalian...” Oleh sebab itu ulamaM azhab
Hanafi generasi belakangan (Arab: muta-‘akhkhirin), seperti Ahmad
Mustafa az-Zarga dan Wahbah az-Zuhaili, berpendapat bahwa definisi
hartayang dikemukakan para pendahul unyadianggap tidak komprehensif
dan kurang akomodatif. Mereka lebih cenderung untuk menggunakan
definisi hartayang dikemukakan jumhur ulama, karena persoalan harta

410 Seri Filsafat & Teologi, Vol. 24 No. Seri 23, 2014



terkait dengan masalah adat kebiasaaan, situasi dan kondisi suatu
masyarakat. Menurut mereka, pada zaman modern ini, kadangkalamanfaat
suatu bendalebih banyak menghasilkan penambahan harta dibanding wujud
bendaitu sendiri.

M eskipun mazhab Hanafi menyatakan bahwamanfaat tidak termasuk
harta, namun mereka menganggap manfaat itu sendiri termasuk hak milik
yang dapat dijadikan mahar, zakat dan waris (warisan). Dengan demikian,
perbedaan pengertian tentang harta menurut pandangan masing-masing
kelompok ulama ini hanya merupakan perbedaan lafal, mengingat dalam
penerapannya, kedua kelompok menganggap bahwa manfaat sama-sama
memiliki nilai harta

3. Pembagian Harta
Pembagian hartadapat dilihat dari berbagai sisi, yaitu:
1) Kebolehan pemanfaatannya. Harta terdiri atas yang mutagawwim

(halal untuk dimanfaatkan) dan gair mutagawwim (tidak halal
dimanfaatkan).

2 Dari segi jenisnya, hartaterdiri hartatidak bergerak (tanah, rumah)
dan harta bergerak (seperti barang dagangan).

3)  Sis/segi pemanfaatannya. Hartaterdiri atas hartaisti’ mali (sekalipun
dimanfaatkan, bendanyatetap utuh, seperti tanah, rumah, buku) dan
istihlaki (pemanfaatannyamelenyapkan materi hartaitu sendiri, seperti
makanan, minuman, dan minyak).

4) Dari segi ada-tidaknya jenis serupa di pasaran. Harta terdiri atas
misli (harta yang ada jenisnya di pasaran, yaitu harta yang bisa
ditimbang atau ditakar, seperti gandum, beras, kapas, dan besi), dan
hartayang bersifat gimi (yang tidak punyajenis samadalam satuannya
di pasaran, seperti satuan hewan, rumah, dan permadani).
Pembedaan pembagian pertama (mutagawwim dan gair mutagaw-

wim) terlihat jelasdalam hal keabsahan pemanfaatan hartatersebut menurut

syarat. Bangkai, daging babi dan khamar dalam | slam bukanlah hartayang
halal dimanfaatkan. Oleh sebab itu, akad terhadap bendatersebut tidak sah
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dilakukan. Dari segi ganti rugi, melenyapkan dengan sengaja harta gair
mutagawwim yang dimiliki seorang muslim tidak dikenakan ganti rugi,
karena harta tersebut tidak halal bagi umat 1slam. Berbeda halnya dengan
khamar dan babi milik kafir zimi (kafir yang hidup dan tunduk di bawah
perundang-undangan negara Islam). Dalam hal ini, para ulama Mazhab
Hanafi berpendapat apabila melenyapkan harta tersebut, maka seorang
muslim wajib membayar ganti ruginya, karena kedua bentuk harta itu
termasuk yang mutagawwim bagi kafir zimi.

Dalam Islam harta bergerak dan tidak bergerak dibedakan secara
jelasdalam hal berikuit:

1) Hak syuf’ ah (hak seseorang untuk menuntut tetangganyayang akan
menjual tanah atau rumahnya agar terlebih dahulu ditawarkan
kepadanya). Hak syuf’ah ini hanya berlaku terhadap harta tidak
bergerak.

2) Menurut ulamaMazhab Hanafi, wakaf hanya berlaku terhadap harta
tidak bergerak atau harta bergerak yang menempel pada harta tidak
bergerak. Adapun menurut jumhur ulama, wakaf berlaku terhadap
kedua jenis harta tersebut.

3)  Orangyang diberi wasiat (wasi) untuk memelihara harta anak kecil,
tidak dibenarkan menjual harta tidak bergerak milik anak kecil itu.
Dalam ini berlaku pengecualian jika ada hal yang sangat mendesak,
seperti membayar utang anak kecil itu sendiri, dengan syarat harus
adaizin dari hakim. Sebaliknya, seorang wazi boleh menjual harta
bergerak untuk kepentingan sehari-hari bagi anak kecil itu tanpaizin
hakim.

4) Menurut imam Hanafi dan sahabatnyaimam Abu Yusuf, gasab tidak
berlaku terhadap harta tidak bergerak, karena tidak mungkin
memindahkan harta tersebut. Di samping itu manfaat harta tidak
bergerak tersebut bukanlah termasuk harta bagi mereka. Namun
menurut jumhur ulama dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani
(sahabat Imam Hanafi lainnya), bisa sgja terjadi gasab dalam harta
tidak bergerak, paling tidak dalam memanfaatkannya.
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4, Pemilikan Harta

Pemilikan harta baik harta pribadi dan harta masyarakat umum
sangat penting dalam fikih. Harta pribadi adalah harta yang dimiliki se-
seorang dan dipelihara dengan baik. Sedangkan harta masyarakat umum
merupakan harta yang tidak dimiliki seseorang, tetapi digunakan dan
diperuntukkan bagi kemaslahatan seluruh umat manusia, seperti air, jalan
umum dan sebagainya. Harta seperti ini baru menjadi milik pribadi apabila
telah diambil dan dipelihara ol eh seseorang sehinggamenjadi miliknya.

5. Penggunaan Harta

Ahlulbait (keluargaNabi SAW) mengajarkan kepada para pengikut-
nya untuk bekerja, mencari rejeki dan harta. Itu semua merupakan ibadah
dan ketaatan kepadaAllah. Hal senadaditegaskan pulaoleh Al-Shadiqyang
mengatakan bahwa orang yang tidak mau bekerja untuk memperoleh harta
sebagai orang yang kehilangan kebaikan. “ Siapa yang mencari rejeki dan
hartauntuk bekal dirinyadan keluarganya, maka diasetaradengan pejuang
di jalan Allah”, demikian dikatakan Al-Kazhim. Banyak hadis menjelaskan
bahwa mencari rejeki dan harta menyebabkan terampuninya dosa-dosa.

Hartayang dimiliki harus dipergunakan secara baik dan benar pada
tempatnya. Kutipan hadis berikut kiranya memperjel as penggunaan harta.

Allah memberikan kepadakamu sekalian harta-hartaini supayadimanfaatkan
sesual dengan petunjuk Allah, dan tidak memberikannya kepadamu untuk
ditumpuk saja. Kalau dia orang kaya, maka sebaiknya membelanjakan
hartanyauntuk kebaikan, meringankan beban keluargadan masyarakat, dan
menyelamatkan orang-orang yang mengalami kesulitan serta musibah.
Hendaknyahartadikeluarkan di jalan yang mulia, bukan di jalan yang hina,
serta tidak digunakan untuk mendukung para pelaku kejahatan dan dosa
(HR. Al-Shadiq).

Hadis tersebut menyatakan dengan jel as bahwa menggunakan harta
itu hendaknya dilakukan untuk meringankan penderitaan orang miskin dan
mereka yang belum beruntung, memperbaki kerusakan, serta meluruskan
penyimpangan. Orang kaya yang menafkahkan hartanya dapat melakukan
perbuatan yang tidak bisa dilakukan oleh orang fakir. Oleh sebab itu,
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Rasulullah SAW bersabda, “ Sebai k-bai knya pertol ongan untuk menuju takwa
kepadaAllah adal ah kekayaan, dan sebaik-baiknya pertolongan untuk akhirat
adalah dunia.”

Orang yang malas dan tidak mau bekerja untuk memperoleh harta
dipandang oleh Al-Shadiq sebagai orang yang kehilangan kebaikan. Hal
serupadikatakan oleh Amr bin Jami: Aku mendengar Abu Abdillah berkata,
“Tidak adakebaikan bagi orang yang tidak sukamengumpulkan hartayang
halal, yang kemudian dia keluarkan untuk kepentingannya, melaksanakan
kewajiban agamanya, dan menyambung tali persaudaraannya.”

Meskipun manusiadikuasai rasa cintaterhadap harta dan kekayaan,
namun hal itu hanyal ah kesenangan duniawi yang bersifat ssmentara. Harta
dan kekayaan yang dimilikinyaakan memiliki maknarohani yang mendalam
apabiladiareladan bersediamenafkahkannyadi jalan Allah. Setiap Muslim
yang menggunakan hartanya untuk kepentingan orang lain (umum), dia
mempunyai pahalayang sangat besar dan akan bahagia.
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